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 This study aims to determine the impact of entrepreneurship learning 

and business creativity on entrepreneurial interest by considering the 

function of entrepreneurial motivation as an intermediary variable 

in class XI students of Financial Accounting and Institutions (AKL) 

at SMK Negeri 8 Bandar Lampung. This research methodology uses 

a quantitative approach with a descriptive verification method 

through surveys and path analysis. The population studied reached 

100 students, with data collection techniques including observation, 

interviews, documentation, and questionnaires. The research 

findings indicate that entrepreneurship learning and business 

creativity have a significant positive influence, both directly and 

indirectly, on students' interest in entrepreneurship through 

entrepreneurial motivation. These three variables simultaneously 

have a large impact on entrepreneurial interest, while others are 

influenced by different factors. These results emphasize the need to 

improve the quality of applicable entrepreneurship learning, develop 

student creativity, and strengthen internal motivation to encourage 

entrepreneurial interest so that it can help reduce poverty among 

SMK graduates.  
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 Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui dampak dari pembelajaran 
kewirausahaan dan Kreativitas Siswa terhadap minat berwirausaha dengan 
memperhatikan fungsi motivasi berwirausaha sebagai variabel perantara 
pada siswa kelas XI Akuntansi Keuangan dan Lembaga (AKL) di SMK Negeri 8 
Bandar Lampung. Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif melalui survei dan analisis jalur 
(path analysis). Jumlah populasi yang diteliti mencapai 100 siswa, dengan 
teknik pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, 
dan kuesioner. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 
kewirausahaan dan Kreativitas Siswa memiliki pengaruh yang postif yang 
signifikan, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap minat siswa 
untuk berwirausaha melalui motivasi berwirausaha. Ketiga variabel tersebut 
secara bersamaan memberikan dampak yang besar terhadap minat 
berwirausaha, sementara sebagian lainnya dipengaruhi oleh faktor yang 
berbeda. Hasil ini menekankan perlunya peningkatan mutu pembelajaran 
kewirausahaan yang aplikatif, pengembangan kreaticitas siswa, serta 
penguatan motivasi internal guna mendorong minat berwirausaha sehingga 
dapat membantu menakan angka pengangguran dikalangan lulusan SMK.  
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Pendahuluan 

Permintaan tenaga kerja merupakan menilai dinamika pertumbuan ekonomi suatu 
negara. Di Indonesia, jumlah penduduk yang terus meningkat tidak sebanding dengan ketersediaan 
lapangan pekerjaan, sehingga memunculkan persoalan pengangguran. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (BPS, 2024), tingkat pengangguran terbuka tercatat sebesar 4,76% pada tahun 2025. Kondisi 
tersebut menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara jumlah pencari kerja dan peluang kerja yang 
tersedia. Jika situasi ini tidak ditangani dengan baik, maka kemampuan ekonomi dalam menyerap tenaga 
kerja semakin melemah dan pada akhirnya berdampak pada penurunan kesejahteraan masyarakat. 

Salah satu upaya strategis dalam menekan angka pengangguran adalah melalui pengembangan 
kewirausahaan. Kegiatan wirausaha dinilai mampu menciptakan lapangan kerja baru serta mengurangi 
ketergantungan masyarakat pada pekerjaan formal. Maydiantoro dkk. (2021) mengemukakan bahwa 
bertambahnya jumlah wirausahawan tidak hanya membantu penyerapan tenaga kerja, tetapi juga 
memperkuat stabilitas ekonomi nasional. Pandangan ini sejalan dengan Hestiningtyas dan Santosa 
(2017) yang menyatakan bahwa peningkatan jumlah pelaku usaha berpotensi menurunkan 
pengangguran melalui terciptanya berbagai peluang kerja. 

Pendidikan turut berperan penting dalam menyiapkan generasi yang kompeten dan mampu 
bersaing di dunia kerja maupun berwirausaha. Pendidikan kejuruan seperti Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) dirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan sesuai bidangnya. Rizal dkk. 
(2021) menegaskan bahwa pendidikan dapat mengubah individu dari yang tidak memiliki kemampuan 
tertentu menjadi mampu bekerja secara mandiri. Namun, kenyataannya tingkat pengangguran lulusan 
SMK masih menjadi yang tertinggi, yaitu mencapai 9,01% pada tahun 2024 (BPS, 2024). Hal ini 
menggambarkan adanya kesenjangan antara tujuan pendidikan kejuruan dengan realitas kemampuan 
lulusan yang dihasilkan. 

Salah satu faktor yang diyakini dapat meningkatkan kesiapan siswa untuk menciptakan 
lapangan kerja adalah pembelajaran kewirausahaan di sekolah. Hestiningtyas dan Sinaga (2024) 
menjelaskan bahwa pendidikan kewirausahaan yang terintegrasi mampu membekali siswa dengan 
pengetahuan dan keterampilan dasar untuk memulai usaha. Temuan ini diperkuat oleh Hestiningtyas 
dkk. (2023) yang menyatakan bahwa pemahaman dan keterampilan wirausaha yang baik dapat 
menumbuhkan kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan usaha. 

Selain itu, minat berwirausaha dipengaruhi oleh faktor internal seperti Kreativitas Siswa dan 
motivasi berwirausaha. Kreativitas mendorong siswa untuk menghasilkan ide-ide baru dalam 
mengembangkan usaha (Setiani dkk., 2022), sedangkan motivasi berperan sebagai pendorong 
seseorang untuk bertahan dan berproses dalam menjalankan usaha. Kedua faktor tersebut saling 
melengkapi dalam membentuk minat berwirausaha siswa. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas faktor-faktor yang memengaruhi minat 
berwirausaha, masih terdapat kesenjangan antara harapan bahwa lulusan SMK siap menciptakan 
pekerjaan dengan kenyataan bahwa mereka masih menjadi penyumbang pengangguran terbesar. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran kewirausahaan, 
Kreativitas Siswa, dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha siswa SMK. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketiga variabel tersebut berkontribusi dalam meningkatkan 
minat siswa menjadi wirausahawan sehingga dapat menjadi strategi efektif dalam menekan angka 
pengangguran dan memperkuat perekonomian. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif 
untuk menguji hubungan antarvariabel melalui analisis sebab-akibat. Variabel yang dikaji terdiri 
dari pembelajaran kewirausahaan (X1) dan kreativitas siswa (X2) sebagai variabel eksogen, 
motivasi berwirausaha (Z) sebagai variabel intervening, serta minat berwirausaha (Y) sebagai 
variabel endogen. Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas XI Akuntansi Keuangan dan 
Lembaga (AKL) di SMK Negeri 8 Bandar Lampung yang berjumlah 100 orang. Pengumpulan data 
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dilakukan menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, serta kuesioner yang disusun 
berdasarkan indikator setiap variabel dengan skala interval menggunakan pendekatan 
diferensial semantik. Keabsahan data diuji melalui uji validitas dan reliabilitas instrumen, 
kemudian dianalisis menggunakan regresi linear dan analisis jalur (path analysis) untuk 
mengukur pengaruh langsung dan tidak langsung antarvariabel. Penelitian dilaksanakan pada 
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 
Uji Persyaratan Istrumen Penelitian 
Hasil Uji Validitas dan Reabiltias 

Hasil pengujian validitas dan reabilitas istrumen untuk variabel pembelajaran 
kewirausahaan yang terdiri dari 12 item peryataan, variabel Kreativitas Siswa yang terdiri 
dari 11 item pernyataan, variabel minat berwirausaha yang terdiri dari 9 item peryataan dan 
yang terakhir yaitu variabel motivasi berwirausaha dengan jumlah item pernyataan sebanyak 
12 yang disebar pada 30 responden dinyatakan semuanya valid dimana rhitung > rtabel, dan 
semua dinyatakan reliabel dimana kategori reabilitas yaitu sangat tingi antara 0,8000 – 
1.0000. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Pembelajaran Kewirausahaan (X1) 0,963 Realiabel 
Kreativitas Siswa (X2) 0,836 Realiabel 
Minat Berwirausaha (Y) 0,808 Realiabel 
Motivasi Berwirausaha (Z) 0,935 Realiabel 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025 
 

Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Linearitas Garis Regresi 

Berdasarkan analisis uji linearitas, terlihat bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk setiap 
variabel melebihi 0,05 sehingga hipotesis nol (H0) diterima. Hal ini menandakan bahwa semua 
variabel endogen dalam studi ini sesuai dengan model regresi linear atau memiliki bentuk 
linear, yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

No Variabel Sig. Kondisi 

1 
Pembelajaran 
Kewirausahaan 
(X1) 

0,395 >0,05 

2 
Kreativitas Siswa 
(X2) 

0,893 >0,05 

3 
Motivasi 
Berwirausaha (Z) 

0,284 >0,05 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025 
 

Hasil Uji Multiolinearitas 
 Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25, ditemukan 
bahwa angkaTolerance dan VIF dari semua variabel > 0,100 dan <10, sehingga H0 diterima 
dan H1 ditolak, yang menunjukkan bahwa tidak terjadi adanya gejala multikolinearitas pada 
variabel yang diteliti, hal ini dapat dilihat pada tebel berikut: 
 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel TOL VIF TOL Kondisi Kesimpulan 

X1 0,469  1,798  >0,100  Terima H0  
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X2 0,369  2,207  >0,100  Terima H0  

Z 0,238  3,336  >0,100  Terima H0  

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025 
 

Hasil Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil analisis autokorelasi yang telah dilaksanakan menggunakan SPSS, 

didapatkan statistik Durbin-Watson dengan nilai sebesar 1,925 dilihat dari tabel Durbin-

Watson untuk n = 100 diperoleh dL = 1,6131 dan dU = 1,7364 se hingga 4 – dU = 4 – 1,7375 

= 2,2625 sedangkan 4 – dL = 4 – 1,6131 = 2.3869 jadi,  nilai dari Durbin-Watson terletak di 

antara dU<DW<4-dU atau 1,7364 <1,925 <2,3869 ol eh karena itu dapat diketahui bahwa 

persamaan regresi tidak mengandung gejala autokorelasi, seperti terlihat pada tabel dan 

kurva berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate Durbin- Watson 

1 .945a .894 >0,100 2.114 1.925 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025 

 

 
Gambar 1. Kurva Durbin-Watson 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 
Hasil analisis yang dilakukan menggunakan SPSS dengan metode Rank Spearman, 

menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikan (sig.) lebih besar dari 0,05. Beradasarkan 

temuan tersebut, H0 dapat diterima dan disimpulkan bahwa residual tidak menunjukkan 
keterkaitan yang sistematik, sehingga model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Nilai Sig. 
(1- tailed). 

Kondisi Kesimpulan 

Pembelajaran Kewirausahaan (X1) 0,88 0,88 >0,05 Terima H0 

Kreativitas Siswa (X2) 0,163 0,163 >0,05 Terima H0 

Motivasi Berwirausaha (Z) 0,437 0,437 >0,05 Terima H0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025 
 
B. Pembahasan 

Pengaruh langsung pembelajaran kewirausahaan (X1) terhadap motivasi 
berwirausaha (Z) siswa kelas XI AKL SMK Negeri 8 Bandar Lampung 
 Hasil analisis data menggunakan SPSS versi 25 memperlihatkan bahwa pembelajaran 
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi berwirausaha siswa, 
terbukti dengan thitung 7,947 > ttabel 1,984 dan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima. Koefisien jalur sebesar 0,461 mengindikasikan bahwa pembelajaran 
kewirausahaan memberikan kontribusi langsung sebesar 46,1% terhadap peningkatan 
motivasi berwirausaha, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain seperti pengalaman 
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pribadi, lingkungan keluarga, atau faktor eksternal lainnya. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Prawiranegara dkk. (2019), Arbani (2021), Savitri dkk. (2024), Isma dkk. (2023), 
dan Fahrurroz dkk. (2020) yang sama- sama membuktikan bahwa pembelajaran 
kewirausahaan yang efektif mampu meningkatkan motivasi berwirausaha. 
 
Pengaruh langsung Kreativitas Siswa terhadap motivasi berwirausaha siswa SMK 
Negeri 8 Bandar Lampung 

Hasil analisis data menunjukkan nilai thitung 9,982 > ttabel 1,9845 dengan signifikansi 
0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, Kreativitas Siswa berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi berwirausaha siswa kelas XI AKL SMK Negeri 8 
Bandar Lampung, dengan koefisien jalur sebesar 0,335 yang berarti pengaruh langsung 
sebesar 33,5%. Semakin tinggi Kreativitas Siswa siswa, semakin tinggi pula motivasi 
berwirausahanya. Temuan ini konsisten dengan penelitian Laksono dkk. (2022), Asti (2018), 
dan Arrafid (2023) yang membuktikan bahwa kreativitas mampu mendorong motivasi 
berwirausaha melalui pemikiran inovatif, ide baru, dan solusi terhadap tantangan usaha. 
 
Hubungan pembelajara kewirausahaan dan Kreativitas Siswa pada siswa SMK Negeri 
8 Bandar Lampung 

Hasil analisis menggunakan SPSS menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara pembelajaran kewirausahaan dan Kreativitas Siswa dengan nilai korelasi 
0,285, lebih besar dari rtabel 0,196 pada α = 0,05 dan signifikansi 0,004 < 0,05, yang berarti 
hubungan berada pada kategori sedang dan searah. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Grishelda (2024) dan Utomo (2017) yang menyatakan bahwa penerapan pembelajaran 
kewirausahaan di sekolah dapat menumbuhkan kreativitas berwirausaha siswa. 
 
Pengaruh langsung pembelajaran kewirausahaan (X1) terhadap minat berwirausaha 
(Y) pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI jurusan AKL SMK Negeri 8 Bandar 
Lampung, dibuktikan dengan nilai thitung 10,768 > ttabel 1,9845 dan signifikansi 0,000 < 
0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Temuan ini sejalan dengan penelitian Eksi & Novi 
(2020), Ahmad (2019), Sumiati (2023), Dewi (2019), serta Karibera dkk. (2023) yang 
konsisten menyatakan bahwa kualitas pembelajaran kewirausahaan yang baik mampu 
meningkatkan minat siswa untuk berwirausaha, baik melalui peningkatan materi, metode, 
maupun praktik pembelajaran yang relevan dengan dunia usaha. 
 
Pengaruh langsung Kreativitas Siswa (X2) terhadap minat berwirausaha (Y) pada 
siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS, diperoleh nilai thitung sebesar 13,603 > 
ttabel 1,9845 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang 
berarti Kreativitas Siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 
siswa kelas XI AKL SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Natsir dkk. (2025), Irvan dan Tato (2022), Haq (2019), Nurikasari dkk. (2016), dan Murniati 
dkk. (2019) yang konsisten menyatakan bahwa kreativitas menjadi faktor penting dalam 
menumbuhkan minat berwirausaha. Semakin tinggi kreativitas yang dimiliki siswa, semakin 
besar pula minat mereka untuk memulai usaha. 
 
Pengaruh langsung motivasi berwirausaha (Z) terhadap minat berwirausaha (Y) siswa 
SMK Negeri 8 Bandar Lampung 

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi berwirausaha terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI AKL SMK Negeri 8 Bandar Lampung, 
yang dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 8,616 > ttabel 1,9845 dan signifikansi 0,000 < 
0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Temuan ini sejalan dengan penelitian Septianti & 
Putri (2023), Safitri (2020), Wardani dkk. (2021), Vernanda dkk. (2021), dan Shinta dkk. 



│6 

 

JEE (Jurnal Edukasi Ekobis) 

(2024) yang konsisten menunjukkan bahwa motivasi menjadi faktor pendorong utama 
munculnya minat berwirausaha. Seseorang dengan motivasi tinggi cenderung memiliki 
semangat, keberanian, dan kegigihan untuk memulai usaha, lebih siap menghadapi 
tantangan, serta berani mengambil risiko dan memanfaatkan peluang sesuai kemampuannya. 
Motivasi yang kuat juga mendorong siswa untuk antusias mengikuti kegiatan kewirausahaan, 
memperluas pengetahuan, berinovasi, dan berusaha mandiri secara finansial. Dengan 
demikian, semakin besar motivasi berwirausaha yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula 
minat mereka untuk terlibat dalam dunia usaha secara berkelanjutan. 
 
Pengaruh tidak langsung pembelajaran kewirausahaan (X1) terhadap minat 
berwirausaha (Z) dengan memperhatikan motivasi berwirausaha siswa SMK Negeri 8 
Bandar Lampung 

Berdasarkan hasil analisis jalur, diketahui bahwa pembelajaran kewirausahaan 
berpengaruh tidak langsung terhadap minat berwirausaha melalui motivasi berwirausaha 
siswa, dengan koefisien jalur sebesar 0,241 atau setara dengan pengaruh sebesar 24,1%. Hal 
ini menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha berperan sebagai mediator yang 
menghubungkan pembelajaran kewirausahaan dengan minat berwirausaha. Artinya, 
pembelajaran kewirausahaan yang dilaksanakan dengan baik tidak hanya memberikan 
pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan secara langsung, tetapi juga mampu 
membangkitkan dorongan internal siswa untuk mencoba berwirausaha. Motivasi yang 
muncul dari proses pembelajaran ini menjadi pendorong yang kuat bagi siswa untuk berani 
mengambil langkah, menghadapi tantangan, dan mengembangkan minat yang lebih besar 
terhadap dunia usaha. Dengan demikian, semakin tinggi motivasi yang ditumbuhkan melalui 
pembelajaran kewirausahaan, semakin besar pula peluang terbentuknya minat berwirausaha 
pada siswa kelas XI AKL SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 
 
Pengaruh tidak langsung Kreativitas Siswa (X2) terhadap minat berwirausaha (Z) 
dengan memperhatikan motivasi berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung Kreativitas Siswa 
terhadap minat berwirausaha melalui motivasi berwirausaha siswa, dengan nilai koefisien 
jalur sebesar 0,302 atau setara 30,2% dan bertanda positif. Hal ini membuktikan bahwa 
hipotesis penelitian dapat diterima, di mana Kreativitas Siswa berperan dalam meningkatkan 
motivasi yang pada akhirnya mendorong tumbuhnya minat berwirausaha. Siswa yang 
memiliki kreativitas, seperti kemampuan menghasilkan ide baru, menemukan peluang, dan 
memberikan solusi terhadap berbagai masalah atau tantangan, cenderung memiliki rasa 
percaya diri yang lebih tinggi, berani mengambil risiko, serta terdorong untuk memulai usaha. 
Kreativitas tersebut menjadi sumber motivasi internal yang kuat, sehingga memacu siswa 
untuk berinisiatif dan berkomitmen dalam mengembangkan minat berwirausaha, khususnya 
pada siswa kelas XI AKL SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 
 
Pengaruh simultan pembelajaran kewirausahaan, Kreativitas Siswa, terhadap 
motivasi berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh simultan antara pembelajaran 
kewirausahaan dan Kreativitas Siswa terhadap motivasi berwirausaha siswa kelas XI AKL 
SMK Negeri 8 Bandar Lampung, dengan hasil uji hipotesis menggunakan statistik F yang 
menunjukkan Fhitung 113,280 > Ftabel 2,70 dan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak 
dan H1 diterima. Besarnya pengaruh langsung dari kedua variabel ini terhadap motivasi 
berwirausaha ditunjukkan oleh nilai RSquare sebesar 0,700 yang dikuadratkan menjadi 0,49 
atau 49%, sedangkan sisanya 51% dipengaruhi oleh variabel lain. Pembelajaran 
kewirausahaan yang dilaksanakan dengan baik mampu memberikan dasar pengetahuan, 
pengalaman, dan keterampilan dalam memahami dunia usaha, sedangkan Kreativitas Siswa 
mendorong siswa untuk menghasilkan ide-ide baru, menemukan peluang, serta menciptakan 
solusi inovatif dalam berbisnis. Sinergi antara pembelajaran kewirausahaan dan Kreativitas 
Siswa ini tidak hanya menumbuhkan semangat dan rasa percaya diri siswa, tetapi juga 
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membentuk motivasi internal yang kuat untuk memulai usaha, sehingga keduanya menjadi 
faktor penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi dunia wirausaha secara nyata. 
 

Pengaruh simultan pembelajaran kewirausahaan, Kreativitas Siswa , dan motivasi 
berwirausaha terhadap minat berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung 

Berdasarkan hasil uji statistik F dengan perhitungan SPSS diperoleh nilai Fhitung 269,709 
> Ftabel 2,70 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang 
berarti pembelajaran kewirausahaan, Kreativitas Siswa, dan motivasi berwirausaha secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI AKL SMK 
Negeri 8 Bandar Lampung. Nilai RS quare sebesar 0,894 menunjukkan pengaruh simultan 
ketiga variabel tersebut terhadap minat berwirausaha sebesar 79,9%, sedangkan 20,1% 
sisanya dipengaruhi variabel lain. Ketiga variabel ini saling melengkapi, di mana 
pembelajaran kewirausahaan memberikan dasar pengetahuan dan keterampilan 
membangun usaha, Kreativitas Siswa mendorong ide-ide inovatif yang membedakan produk 
atau jasa, dan motivasi menjadi pendorong internal untuk bertindak nyata. Perpaduan faktor 
eksternal berupa pembelajaran kewirausahaan dan faktor internal berupa kreativitas serta 
motivasi berwirausaha membentuk kesiapan mental, pengetahuan praktis, dan dorongan 
kuat yang secara bersamaan menumbuhkan minat siswa untuk memulai usaha sendiri 
 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan, Kreativitas Siswa, 

dan motivasi berwirausaha memiliki peran yang penting dalam membentuk minat berwirausaha 
siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Pembelajaran kewirausahaan yang berkualitas mampu 
meningkatkan motivasi sekaligus ketertarikan siswa untuk terlibat dalam kegiatan usaha. 
Kreativitas Siswa juga memberikan kontribusi nyata dengan mendorong munculnya ide-ide baru 
dan keyakinan siswa untuk memulai usaha, sehingga berdampak pada meningkatnya motivasi 
dan minat berwirausaha. Motivasi berwirausaha terbukti menjadi penghubung yang 
memperkuat pengaruh pembelajaran kewirausahaan dan Kreativitas Siswa terhadap minat 
siswa. Secara keseluruhan, ketiga variabel tersebut bekerja secara terpadu dan saling 
mendukung dalam menumbuhkan minat berwirausaha, sehingga menjadi faktor penting dalam 
mempersiapkan siswa memasuki dunia kewirausahaan. 
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